




Penelitian ini adalah penelitian kualitatif atas kinerja PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo. Penelitian ini mengambil judul: “Analisis 
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Studi Kasus Pada PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo tahun 2013 sampai dengan 2015, permasalahan 
yang dihadapi dan upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa secara umum PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten Purworejo 
pada tahun 2013 sampai dengan 2015 sudah berkinerja baik, terbukti dengan nilai 
kinerja di atas 2,8 dan sudah mendapat predikat “Sehat” berdasarkan kriteria 18 
indikator kinerja dari BPPSPAM. Kendala yang dihadapi PDAM Tirta Perwitasari 
Kabupaten Purworejo dalam rangka peningkatan kinerjanya adalah terbatasnya 
sumber air baku sebagai bahan pokok produksi dan tarif air minum yang masih 
rendah. PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten Purworejo telah berupaya 
meningkatkan kinerjanya dengan cara menambah jumlah pelanggan khususnya di 
Cabang Kutoarjo, berusaha mengurangi NRW khususnya NRW distribusi dengan 
melakukan pengawasan dan perbaikan atas jaringan perpipaan yang rusak, 
menerbitkan SOP baru untuk pencatatan meter air pelanggan, meningkatkan 
kompetensi pegawai dengan melakukan in house training serta yang terbaru yaitu 
dengan melakukan pengusulan kenaikan tarif air minum yang telah disetujui pada 
tahun 2016 dengan terbitnya Peraturan Bupati Purworejo Nomor 110 Tahun 2016 
tentang Tarif Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Perwitasari 
Kabupaten Purworejo. 
Saran dari kesimpulan diatas yaitu PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten 
Purworejo diharapkan untuk terus menjaga dan meningkatkan kinerjanya 
khususnya kinerja aspek pelayanan yang masih sangat kurang. PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo hendaknya lebih aktif berkoordinasi dengan 
pihak terkait guna mempercepat realisasi kesepakatan bersama penyediaan air 
baku di kawasan Keburejo (Kebumen Purworejo)  sebesar 200 liter/detik, 
memprioritaskan dan mempercepat penggantian pipa distribusi yang sudah tua, 
berupaya agar harga pemasangan SR baru mampu dijangkau oleh sebagian besar 
masyarakat Purworejo dengan melakukan berbagai upaya penurunan harga SR 
baru, meningkatkan anggaran pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi pegawai guna peningkatan kinerja perusahaan dan pelayanan pada 
pelanggan. BPPSPAM hendaknya menambahkan kriteria dalam penilaian 
kinerjanya yaitu pada kriteria capaian kinerja pada setiap aspeknya, sehingga 
dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai capaian masing-masing 








This research is a qualitative research on the performance of PDAM 
Tirta Perwitasari Kabupaten Purworejo. This study takes the title: "Performance 
Analysis Regional Water Company (PDAM) Case Study At PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo". 
The purpose of this study is to determine the performance of PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo in 2013 until 2015, the problems encountered 
and efforts to overcome the problems faced. 
Based on the results of research and data analysis can be concluded that 
in general PDAM Tirta Perwitasari Purworejo regency in 2013 until 2015 has 
performed well, proven with the value of performance above 2.8 and has received 
the predicate "Sehat" based on criteria 18 performance indicators from 
BPPSPAM. The main problem faced by PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten 
Purworejo in order to improve its performance is the limited source of raw water 
as basic production and drinking water tariffs are still low. PDAM Tirta 
Perwitasari Kabupaten Purworejo has tried to improve its performance by 
increasing the number of customers, especially in Kutoarjo branch, trying to 
reduce NRW especially NRW of distribution by monitoring and repairing 
damaged piping network, issuing new procedure for customer water meter record, 
increasing employee competency by doing in house training as well as the latest 
by proposing an increase in drinking water tariffs were approved in 2016 with the 
issuance of Peraturan Bupati Purworejo Nomor 110 Tahun 2016 tentang Tarif 
Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Perwitasari Kabupaten 
Purworejo. 
Suggestions from the above conclusions PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten 
Purworejo is expected to continue to maintain and improve its performance, 
especially the performance of service aspects were are still not good enough. 
PDAM Tirta Perwitasari Kabupaten Purworejo should be more active in 
coordinating with related parties to accelerate the realization of the agreement 
(MoU) with the provision of raw water in Keburejo (Kebumen Purworejo) area of 
200 liters/sec, prioritizing and accelerating the replacement of old distribution 
pipes, doing various efforts to decrease the price for new customer, increase 
education budget and training to increase employee competence to improve 
company performance and service to customer. BPPSPAM should add the criteria 
in its performance appraisal that is on the performance achievement criteria in 
each aspect, so it can give more detailed information about the achievement of 
each aspect of performance and the priority of performance aspect that must be 
improved. 
 
 
 
 
 
 
